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Slang is a crucial thing that must be learned by someone who wants to learn
a new language, especially English slang. Because slang has the characteristic of
words that are implicit and not absolute. Therefore, it can be said that learning slang
is a form of increasing extensive knowledge in learning English. Furthermore, slang
words have a lot of meanings, one word can have different meanings in different
contexts. So, English language learners need to pay attention and understand the
use of each slang words according to the context of the sentence.

In this study, the researcher used Indah Asmigianti’s contents as a research
object related to usage, type of slang and contextual meaning. The researcher used
a qualitative descriptive approach and collected data using the documentary method.
The researcher also used data analysis technigue in the form of content analysis and
triangulation method as a data verification technique. In this study, the researcher
has a role as a research instrument.

The findings from this study shows that, there are 5 types of slang contained
in Indah Asmigianti’s contents. From out of 219 videos that have been analyzed,
there are 87 words included in fresh and creative slang, 18 flippant, 10 imitative, 8
acronym and clipping slang. However, the researcher only explained four of the
findings from each type of slang in detail. And the result of this research, the most
dominant slang used is fresh and creative slang type. For the contextual meaning,
this slang is divided into 7 based on the purpose of its use; that is to address, to
humiliate, to form intimate situation, to initiate relax conversation, to express
impression, to reveal anger and to show intimacy. And out of the 20 slang words,
there are 9 words that most often used to show intimacy.

Therefore, this study indicates that Indah Asmigianti’s content can provide
benefits for someone who wants to learn English slang independently through her
YouTube channel, because it contains a lot of slang words that found in her
conversation dialogue with native speakers. But, on the other hand, this research is
limited to the use of slang words in Indah Asmigianti’s contents and its contextual
meaning. So, the researcher hope that the next researchers can develop with
different object or use different theories.
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Bahasa slang merupakan hal yang sangat penting yang harus dipelajari oleh
seseorang yang ingin belajar bahasa baru, khususnya slang Bahasa Inggris. Karena
Bahasa slang memiliki ciri kata-kata nya yang tersirat dan tidak mutlak, oleh karena
itu, dapat dikatakan bahwa belajar slang merupakan salah satu bentuk dari
peningkatan pengetahuan yang lebih luas dalam belajar Bahasa Inggris. Selain itu,
kata-kata slang memiliki banyak sekali makna, satu kata bisa memiliki makna yang
berbeda dalam konteks yang berbeda. Jadi, seseorang yang belajar Bahasa Inggris
perlu memperhatikan serta memahami penggunaan setiap kata slang sesuai dengan
konteks kalimatnya.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan konten Indah Asmigianti
sebagai objek penelitian terkait penggunaan, jenis slang, dan makna kontektualnya.
Peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan pengumpulan data
menggunakan metode dokumentasi. Peneliti juga menggunakan teknik analisis data
berupa analisis konten dan triangulasi metode sebagai teknik verifikasi data. Dalam
penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen penelitian.

Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa, ada 5 jenis slang yang
terdapat pada konten Indah Asmigianti. Dari 219 video yang telah dianalisis,
terdapat 87 jenis kata yang termasuk dalam slang fresh dan creative, 18 flippant, 10
imitative, 8 acronym dan clipping. Namun, peneliti hanya menjelaskan empat
temuan dari masing-masing jenis slang secara detail. Dan hasil penelitian ini,
Bahasa slang yang paling dominan digunakan adalah jenis slang fresh and creative.
Untuk makna kontekstualnya, slang ini terbagi menjadi 7 berdasarkan tujuan
penggunaannya; yaitu untuk menyapa, untuk mempermalukan, untuk membentuk
suasana intim, untuk memulai percakapan santai, untuk mengungkapkan kesan,
untuk mengungkapkan kemarahan, dan untuk menunjukkan keakraban. Dan dari
20 kata slang, ada 9 kata yang paling sering digunakan untuk menunjukkan
keakraban.

Oleh karena itu, penelitian ini menunjukkan bahwa konten Indah
Asmigianti dapat memberikan manfaat bagi seseorang yang ingin belajar slang
Bahasa Inggris secara mandiri melalui channel Youtubenya, karena didalamnya
banyak memuat kata-kata slang yang ditemukan dalam dialog percakapan dengan
penutur asli. Namun, disisi lain penelitian ini hanya terbatas pada penggunaan kata-
kata slang pada konten Indah Asmigianti dan makna kontekstualnya saja. Oleh
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karena itu, peneliti berharap agar peneliti selanjutnya dapat mengembangkan
dengan objek yang berbeda atau menggunakan teori yang berbeda.



